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 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari metode konvensional dan perangkat 

lunak PLAXIS 2D, kesimpulan studi kasus yang dilakukan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Dinding penahan tanah eksisting tidak mampu memenuhi syarat stabilitas 

baik untuk metode konvensional maupun dengan untuk metode elemen 

hingga dengan bantuan PLAXIS 2D. 

2. Desain akhir yang digunakan sebagai alternatif dari DPT tipe gravitasi 

adalah contiguous bored pile yang menjadi pilihan penahan tanah belakang 

galian dan Steel Sheetpile yang menjadi pilihan penahan tanah galian serta 

dinding tipe kantilever sebagai DPT alternatif dengan perkuatan bored pile. 

3. CBP didesain menggunakan material beton mutu beton K-350, diameter 1 

m dengan spasi 1 m dan memiliki 10 tulangan D10 dengan cover setebal 10 

cm. Sedangkan spesifikasi SSP dipilih berdasarkan katalog ESC STEEL 

LLC dengan tipe section ESC-EU24 dan klasifikasi mutu baja A36. 

4. DPT alternatif didesain menggunakan dinding kantilever L bermaterial 

beton mutu K-300 dengan tinggi total 6.9 m dan lebar total 4.25 m dengan 

sedalam 1.2 m DPT tertanam seluruhnya. Tebal stem atas adalah 0.5 m, 

tebal stem bawah adalah 0.68 m, dan tebal base adalah 0.7 m. 

5. Perkuatan bored pile didesain menggunakan material beton mutu K-350, 

diameter 0.6 m dengan spasi 1.5 m dan memiliki 10 tulangan D8 dengan 

cover setebal 8 cm. Jarak dari ujung toe DPT ke as bored pile adalah 3.44 

m. 

6. Berdasarkan desain akhir yang digunakan, diperoleh pada kondisi akhir 

bahwa FKgeser sebesar 1.58, FKguling sebesar 2.74, FKdaya dukung sebesar 6.07, 

FKglobal sebesar 1.64, FKgempa sebesar 1.19, dan FKjangka panjang sebesar 1.74. 

Sehingga, dapat dinilai desain DPT alternatif berupa dinding kantilever 

dengan perkuatan bored pile telah memenuhi syarat stabilitas. 
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 Saran 

Berdasarkan studi kasus yang sudah dilakukan, terdapat beberapa saran dari 

penulis, yaitu: 

1. Instalasi instrumen monitoring berupa inklinometer dengan tujuan 

mengamati pergerakan tanah dan dinding dalam arah lateral pada saat 

proses galian berlangsung. 

2. Menambah jumlah sampel uji laboratorium untuk menghasilkan 

parameter tanah berdasarkan verifikasi uji laboratorium. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan pemodelan 3D untuk 

memperoleh hasil analisis yang lebih sesuai dengan kondisi lapangan. 
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